
ABSTRAK 

LENNIDASARI HSB, Eksistensi U(Jacara Mangupa Dalam Perkawinan Pada 
Masyarakat Batak Angkola Dikecamatan Padang Sidimpuan Selatan, Fakultas 
llmu Sosinl, Universita~ Negeri Medan 

Pcnelitian ini membahas tentang eksistensi upacara Mang~1pa dalam 
pcrkawinan pada masyarakat Batak Angkola dikecamatan Padang Sidimpuan Selatan. 
Tujuan yang di lakukan penclitian ini adalah untuk rnengetahui cksistensi upacRra 
Mangup(l dalam pcrkavlinan dewasa ini dan untuk mcngetahui ni lai-nilai budaya 
yang berubah dalam sistem perkawinan masyarakat Batak Angkola. Penclitian ini 
dilaksanakan di Kelurahan Padang Matinggi 

Mctode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi lapangan (field 
rcscead) dan yang menjadi populasi sekaligus sampel dalam pcnelitian ini adalah 
masyarakat Kelumhan Padang Matinggi yang tcrdiri dari tokoh adat, tokoh 
masyarakat dan tokoh pemuda. 

Alat yang digunakan dalam p~nelitian ini adalah melakukan tanya jawab 
langsung atau wawancara kepada orang yang dapat memberikan informasi tentang 
permasalahan, sepcrti tokoh adat, tokoh masyarakat, tokoh pemuda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upacara Mangupa yung dulu dengan 
yang sekarang sudah berbeda begitu juga dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 
upacara Mangupa sudah berubah. Dimana upacara Mangupa dewasa ini dalam 
masyarakat Batak Angkola di Kelurahan Padang Matinggi, Kecamatan Padang 
Sidimpuan Sclatan sudah u:rasa longgar atau tidak begitu dipentinggikan oleh 
masyarakat. Hal ini dapat diakibatkan berbagai pengaruh dari modernisasi sepcrti 
kcmajuan pendidikan, keadaan ckonomi, agama dan urhanisasi, sehingga masyarakat 
tidak bcgitu rnementingkan sistem adat istiadat lagi seperti zaman dulu, rnasyarakat 
lcbih mementiogkan pendidikan daripada sistem adat istiadat. Karcna agama yang 
dianut olch masyarakat Batak Angkola adalah agama islam, schingga nilai-nilai 
budaya yang terkanduog dalam upacara Mangupa menurut masyaralmt Batak 
Angkola sudah bertentangan dengan ajaran agama yang ada. 


